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ABSTRACT

"This writing aims to describe the roles of women in Itihasa tales, for instance, Sita in the
Ramayana.The methodology employed in this article involves qualitative methods utilizing direct
studies, digital journals, and other sources. In the narrative of ancient epic tales and mythology deeply
rooted in history, women often take on roles as influential figures, albeit at times overshadowed by male
characters. These stories, commonly referred to as “itihasa” portray women in diverse and intricate
roles, shaping the course of the narrative and influencing the cultural evolution of that era. Through
these narratives, we trace the often overlooked footsteps of women's roles in the history that birthed
timeless tales. From the steadfast Sita in the Ramayana to the wise Kunti in the Mahabharata, women
emerge as forces shaping and defining the historical trajectory we recognize. This article aims to
spotlight and comprehend the roles played by women in the itihasa narratives and their significance in
shaping the larger contours of history and culture.
Keywords: Itihasa, Woman, Figure and Role.

ABSTRAK
Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran perempuan dalam kisah
Itihasa contohnya Sita dalam Ramayana.Metode yang digunakan dalam artikel ini yakni
metode kualitatif dengan studi langsung,jurnal digital dan lainnya.Dalam alur kisah-kisah
epik dan mitologi kuno yang membumi dalam sejarah, perempuan seringkali diperankan
sebagai tokoh-tokoh yang memiliki pengaruh besar, meskipun kadang kala dalam bayang-
bayang karakter laki-laki. Kisah-kisah ini, yang sering disebut sebagai ‘"itihasa,"
menghadirkan perempuan dalam beragam peran yang kompleks dan memengaruhi arus
cerita serta perkembangan budaya yang melekat pada masa itu. Melalui penceritaan ini, kita
dapat menelusuri jejak-jejak peran perempuan yang tak jarang terabaikan dalam sejarah yang
melahirkan kisah-kisah abadi. Dari Sita yang teguh dalam Ramayana hingga Kunti yang
bijaksana dalam Mahabharata, perempuan hadir sebagai kekuatan yang membentuk dan
mendefinisikan perjalanan sejarah yang kita kenal. Artikel ini bertujuan untuk menyoroti dan
memahami peran yang dimainkan oleh perempuan dalam kisah-kisah itihasa serta
pentingnya peran mereka dalam mengukir garis besar sejarah dan budaya.
Kata Kunci: Itihasa, Perempuan, Tokoh dan Peran.

I. PENDAHULUAN

Kisah-kisah itihasa yang kaya akan perjuangan, keberanian, dan kebijaksanaan telah
membawa tokoh-tokoh perempuan ke dalam sorotan. Dari zaman kuno hingga sekarang,
narasi tentang perempuan dalam kisah-kisah epik seperti Ramayana dan Mahabharata
menciptakan gambaran yang kompleks tentang kekuatan, keteguhan, dan pengaruh yang
dimiliki perempuan dalam perjalanan sejarah.Begitu banyak karakter perempuan dalam
itihasa yang menawarkan makna dan nilai mendalam. Misalnya, Kunti dalam Mahabharata,
seorang ibu yang bijaksana, memiliki kedalaman emosi dan kebijaksanaan yang
memengaruhi keputusan-keputusan penting dalam kisah tersebut. Kemudian, ada Sita yang
tidak hanya menjadi simbol kesetiaan, tetapi juga menunjukkan ketabahan dalam
menghadapi cobaan yang tidak manusiawi.Namun, kita tidak bisa melupakan bahwa
interpretasi tentang perempuan dalam itihasa sering kali dipengaruhi oleh struktur
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masyarakat patriarki pada masa itu. Narasi-narasi tersebut sering kali membatasi peran
perempuan dalam cakupan tertentu yang terkait dengan keberanian, kesetiaan, atau
kebijaksanaan, tanpa menggali potensi perempuan secara lebih luas.Saat kita menjelajahi
ulang narasi-narasi ini dalam konteks modern, penting untuk mempertimbangkan ulang
peran perempuan sebagai agen perubahan dalam sejarah. Interpretasi ulang yang lebih
inklusif dan reflektif terhadap karakter-karakter perempuan ini dapat memberikan inspirasi
dan contoh bagi perjuangan kesetaraan gender serta menghargai kontribusi besar perempuan
dalam membentuk budaya dan sejarah.

Artikel ini akan menggali lebih dalam mengenai peran perempuan dalam kisah-kisah
itihasa, membawa kita pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh,
kekuatan, dan signifikansi perempuan dalam membentuk jalan sejarah dan budaya yang kita
warisi.Itihasa adalah kumpulan puisi epik, epos, atau cerita tentang kepahlawanan. Secara
umum arti Itihasa adalah nama salah satu jenis karya sastra sejarah Hindu. Itihasa
merupakan puisi epik yang menceritakan tentang perkembangan raja dan kerajaan Hindu di
masa lalu. Kisah-kisahnya yang sarat akan fantasi, romansa, dan kepahlawanan, dibumbui
dengan mitologi secara menyeluruh, memberikan karakter unik sebagai sastra spiritual.
Terdapat beberapa dialog mengenai kebijakan sosial, filsafat atau ideologi, dan teori
kepemimpinan raja-raja Hindu. Kata Itihasa terdiri dari tiga kata: iti-ha-asa, dan itulah yang
terjadi.

Meskipun Itihasa adalah buku tentang sejarah agama, namun secara fisik sangat sulit
untuk dijadikan bukti sejarah. Sebagai buku sejarah, memuat banyak hal yang masih dapat
dibuktikan berdasarkan fakta sejarah, seperti kebijakan sosial dan konflik antar suku berbeda
yang terjadi antar kerajaan pada periode yang sama (Sudirga dan Yoga Segara, 2014: 50). Oleh
karena itu, peran dan fungsi Itihasa tidak bisa diabaikan begitu saja. Jika Anda ingin
mempelajari Weda dan perkembangannya, sejarah agama Hindu dan kebudayaannya, serta
berbagai konsep politik dan ideologi yang terlibat, maka sangat penting untuk mempelajari
kitab Itihasa. Secara tradisional, dua jenis diklasifikasikan sebagai Itihasa: Ramayana dan
Mahabharata. Epik kedua ini sangat terkenal di seluruh dunia dan telah memikat imajinasi
masyarakat Indonesia dari dulu hingga sekarang. Kedua kitab ini disusun menjadi sebuah
karya sastra Jawa Kuna yang sangat indah. Ceritanya banyak yang berbentuk drama atau
wayang. Saya ingin memasukkan karakter dari cerita ini ke dalam patung dan lukisan saya.
Bab ini secara khusus membahas dua epos besar Hindu: Ramayana dan Mahabharata.

India kuno, tempat asal kisah Itihasa, memiliki masyarakat yang sangat patriarki,
dengan peran gender yang terdefinisi ketat. Namun, kisah-kisah tersebut juga mencerminkan
peran yang kuat dan kompleks yang dimainkan oleh perempuan dalam menghadapi
tantangan dan menggambarkan kebijaksanaan, keberanian, serta kesetiaan mereka. Oleh
karena itu, untuk memahami sejarah, budaya, dan dinamika sosial India, penting untuk
menjelajahi peran perempuan di Itihasa. Selain itu, dalam konteks dunia modern yang
semakin mendukung kesetaraan gender dan hak perempuan, penelitian tentang peran
perempuan dalam kisah Itihasa menjadi relevan. Ini bisa menjadi sumber inspirasi bagi
perempuan modern dan juga sebagai bahan diskusi tentang bagaimana budaya dan
pandangan tentang perempuan telah berubah sejak masa itu.Oleh karena itu, artikel ini
bertujuan untuk memahami dan menganalisis peran perempuan dalam kisah Itihasa,
mengungkapkan kompleksitasnya, dan membantu dalam memahami keterkaitan antara
warisan sastra klasik India dan tantangan serta kesempatan yang dihadapi oleh perempuan
dalam masyarakat modern.

II. METODE PENELITIAN
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Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Peneliti
menggunakan penelitian kualitatif karena berkaitan dengan pembahasan yang diteliti yaitu Peran
Perempuan Dalam Itihasa: Refleksi Tokoh Sita Dalam Cerita Ramayana. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme, yang
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, teknik pengumpulan data dilakukan
secara analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menemukan atau mengembangkan teori yang
sudah ada. Pendekatan kualitatif berusaha menjelaskan realitas dengan menggunakan penjelasan
deskriptitif dalam bentuk kalimat. Penelitian ini bersifat deskriptif karena hanya mendeskripsikan
peran perempuan dalam Itihasa: refleksi tokoh Sita dalam cerita Ramayana.

II. PEMBAHASAN

Dalam Ramayana, peran perempuan, terutama Sita, memainkan peran penting yang
mencerminkan nilai-nilai, keteguhan, dan kebijaksanaan. Sita digambarkan sebagai simbol
kesetiaan, kesucian, dan kekuatan spiritual yang luar biasa. Meskipun kadang-kadang dalam
narasi kuno, perannya mungkin terkesan sebagai figur yang terikat pada peran tradisional,
Sita memiliki kedalaman karakter yang menunjukkan keteguhan dalam menghadapi cobaan
dan kesetiaan pada nilai-nilai moralnya. Selain Sita, ada juga karakter-karakter lain dalam
Ramayana yang memberikan kontribusi signifikan, meskipun dalam peran yang lebih
mendukung. Misalnya, Kaikeyi, ibu tiri Rama, yang memiliki peran penting dalam mengubah
jalannya cerita dengan permintaannya kepada Raja Dasaratha. Meskipun tindakannya
menjadi kontroversial, peranannya membawa konsekuensi besar dalam alur cerita
Ramayana.

Penting untuk diperhatikan bahwa interpretasi ulang tentang peran-peran perempuan
ini dalam konteks modern menghadirkan sudut pandang yang lebih luas dan lebih
menghargai kekuatan, kebijaksanaan, dan kontribusi yang mereka berikan dalam
membentuk alur cerita dan nilai-nilai yang terkandung dalam Ramayana. Ini memberikan
ruang bagi apresiasi yang lebih besar terhadap kompleksitas karakter-karakter perempuan
dalam narasi kuno seperti Ramayana dan artikulasi ulang peran mereka dalam masyarakat
modern yang lebih inklusif dan setara.

2.1 Wiracarita Ramayana

Wiracarita Ramayana adalah sebuah epik klasik India yang merupakan salah satu karya
sastra yang paling terkenal dan dihormati dalam budaya India. Ditulis oleh Maharishi
Valmiki, Ramayana menceritakan kisah epik tentang kebaikan melawan kejahatan,
kemenangan atas kegelapan, dan pengabdian yang tak tergoyahkan terhadap nilai-nilai
moral. Cerita Ramayana terbagi tujuh menjadi bagian utama, yang dikenal sebagai "kandas":

a) Balakanda: Bagian ini mengisahkan tentang kelahiran Rama, pangeran Ayodhya, dan
kisah awal kehidupannya.

b) Ayodhyakanda: Rama diangkat sebagai pewaris takhta, namun karena rencana buruk
permaisuri dan pengusiran Rama ke hutan, Rama meninggalkan istana.

¢) Aranyakanda: Rama, Sita, dan saudara Laksmana hidup dalam lanskap di hutan,
menghadapi berbagai cobaan dan petualangan.

d) Kishkindhakanda: Rama bertemu dengan kera putih bernama Hanuman dan
bersekutu dengan kera-kera lainnya untuk menyelamatkan Sita yang diculik oleh
Rahwana, raja Lanka.

e) Sundarakanda: Kisah tentang pencarian Hanuman untuk menemukan Sita dan
membawa pesan serta cinta dari Rama.

f) Yuddhakanda: Pertempuran epik antara Rama dan Rahwana, yang menyebabkan
kerugian Rahwana dan kemenangan kebaikan atas kejahatan.

g) Uttarakanda: Bagian terakhir yang menampilkan kembalinya Rama dan Sita ke
Ayodhya, serta penghormatan mereka sebagai raja dan ratu.
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Ramayana adalah cerita yang kaya dengan nilai-nilai moral, mengeksplorasi konsep
kesetiaan, pengabdian, keberanian, dan pengorbanan. Peran perempuan dalam Ramayana,
terutama Sita, sangat penting. Sita dianggap sebagai simbol kesucian, kesetiaan, dan
kesempurnaan dalam cinta dan pengabdian kepada suaminya, Rama. Meski terjebak dalam
diculikan oleh Rahwana, Sita tetap kokoh dalam kesetiaannya pada Rama.Namun, Ramayana
juga menjadi subjek mengangkatnya karena beberapa interpretasi modern yang mengkritik
bagaimana karakter perempuan seperti Sita dianggap pasif atau terjebak dalam stereotip
tertentu. Hal ini mengundang diskusi dan refleksi tentang peran dan representasi perempuan
dalam sastra klasik India.

Ramayana adalah sebuah epik klasik India yang mengisahkan tentang perjalanan
heroik Rama, seorang pangeran yang diusir dari kerajaannya bersama istri setianya, Sita, dan
saudaranya yang setia, Lakshmana. Kisah ini menguraikan pencarian Rama untuk
mengembalikan Sita yang diculik oleh Ravana, raja Lanka yang jahat.Dalam perjalanannya,
Rama dibantu oleh sekutu-sekutu setia, termasuk Hanuman, kera bijaksana yang memiliki
kekuatan luar biasa. Ramayana menampilkan konflik moral antara kebaikan dan kejahatan
serta menggambarkan nilai-nilai seperti kesetiaan, pengorbanan, dan keberanian.Epik ini
mencakup berbagai episode penting, termasuk pembuangan Rama ke hutan, penculikan Sita
oleh Ravana, pencarian untuk menyelamatkan Sita, dan pertempuran epik antara Rama dan
Ravana. Di akhir kisah, kebaikan menang atas kejahatan dengan kembalinya Rama ke
kerajaannya, Ayodhya, bersama Sita.Ramayana tidak hanya sekadar kisah petualangan,
tetapi juga menyiratkan nilai-nilai moral, norma-norma sosial, dan ajaran-ajaran etis. Karya
sastra ini memiliki pengaruh yang sangat besar dalam budaya India dan memainkan peran
penting dalam pengembangan spiritualitas dan filsafat Hindu.

2.2 Peran perempuan dalam konteks Modern.

Dalam jaman modern ini, peran perempuan dalam kisah-kisah Itihasa tetap menjadi
sumber inspirasi dan diskusi yang relevan. Meskipun kisah-kisah ini berasal dari zaman yang
jauh berbeda, mereka tetap memiliki daya tarik dan relevansi dalam konteks masyarakat saat
ini.Pertama, kisah-kisah tersebut menyoroti keteguhan, kekuatan, dan keberanian
perempuan dalam menghadapi berbagai tantangan. Draupadi, misalnya, menampilkan
kekuatan dan kepandaian dalam menghadapi situasi yang sulit. Hal ini memberikan
gambaran tentang bagaimana perempuan bisa menjadi agen perubahan dalam masyarakat
modern yang sering kali dihadapkan pada beragam tantangan.Selain itu, kisah-kisah ini juga
menunjukkan konflik moral dan pilihan yang sulit yang dihadapi oleh perempuan pada masa
itu. Sita adalah contoh perempuan yang setia dan kesetiaannya diuji di hadapan publik.
Bagaimana kisah ini menggambarkan nilai-nilai, kesetiaan, dan tekanan sosial dapat
merangsang diskusi tentang peran perempuan dalam menjaga norma-norma sosial dan nilai-
nilai moral dalam konteks modern yang juga sering kali kompleks.

Selanjutnya, kisah-kisah ini memberikan pemahaman tentang peran ibu dan penasehat.
Kunti dan Gandhari sebagai ibu memperlihatkan peran mereka dalam mendukung dan
memberi nasihat kepada anak-anaknya di tengah perang. Ini memberikan landasan untuk
diskusi tentang peran perempuan sebagai penasehat dan pendukung yang penting dalam
keluarga dan masyarakat.Kisah-kisah tersebut juga menggambarkan perempuan sebagai
individu yang memiliki keinginan, aspirasi, dan pemikiran yang kuat. Mereka bukan hanya
sebagai objek, tetapi juga sebagai subyek yang memiliki peran penting dalam mengambil
keputusan dan mempengaruhi arah cerita.Dalam konteks masa kini, kisah-kisah Itihasa
menjadi lebih dari sekadar narasi epik kuno; mereka menjadi sumber inspirasi, pembelajaran,
dan refleksi bagi masyarakat modern. Mempelajari peran perempuan dalam kisah-kisah
Itihasa memungkinkan kita untuk memahami keragaman peran perempuan dalam sejarah
dan merangsang diskusi tentang perubahan sosial, kesetaraan gender, dan peran perempuan
dalam masyarakat kontemporer.
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Dalam menyelami peran perempuan dalam kisah Itihasa, kita tidak hanya memahami

warisan budaya kuno India, tetapi juga merenungkan relevansinya dalam dinamika
masyarakat modern. Pada era ini, peran perempuan mengalami evolusi yang signifikan, dan
kisah-kisah Itihasa memberikan pijakan berharga untuk menjelajahi dinamika ini.

1.

Pencarian Identitas dan Keberanian

Perempuan modern, seperti tokoh-tokoh Itihasa, terlibat dalam pencarian identitas
dan keberanian. Draupadi, dengan keberaniannya dalam menghadapi cobaan dan
pertempuran hidup, menjadi inspirasi bagi perempuan modern yang menantang
norma sosial dan berdiri teguh di tengah perubahan zaman.

Kesetaraan Gender dan Hak Perempuan Kisah Sita

Yang menghadapi ujian publik tentang kesuciannya, memicu pertanyaan tentang hak
perempuan dan kesetaraan gender. Dalam konteks masyarakat modern yang semakin
menekankan pada hak asasi manusia, peran perempuan dalam Itihasa
membangkitkan kesadaran tentang perlunya kesetaraan dan penghargaan terhadap
hak-hak perempuan.

Perempuan sebagai Penentu Nasib Keluarga

Kisah Kunti dan Gandhari mencerminkan peran perempuan sebagai penentu nasib
keluarga. Dalam era modern, perempuan sering kali memiliki peran strategis dalam
membentuk arah keluarga, mengambil keputusan bersama dengan pasangan hidup,
dan memainkan peran penting dalam mendidik generasi penerus.

Pendidikan dan Kemandirian

Peran perempuan dalam Itihasa juga mencerminkan kepentingan pendidikan dan
kemandirian. Karakter seperti Shakuntala menunjukkan bahwa perempuan memiliki
potensi untuk menjadi sosok yang mandiri dan cerdas. Hal ini memberikan dorongan
bagi masyarakat modern untuk memberikan kesempatan pendidikan yang setara dan
mendukung kemandirian perempuan.

Tantangan dan Pilihan Hidup

Dalam konteks modern, perempuan dihadapkan pada tantangan dan pilihan hidup
yang kompleks. Analisis terhadap kisah-kisah Itihasa dapat merangsang diskusi
tentang bagaimana perempuan menghadapi dilema dan konflik serupa dalam
kehidupan sehari-hari.

Di zaman modern inij, interpretasi terhadap peran perempuan dalam kisah-kisah Itihasa

menimbulkan diskusi yang relevan terkait nilai-nilai, perjuangan, serta posisi perempuan
dalam masyarakat. Kisah-kisah tersebut, meskipun berasal dari masa lampau, mengandung
elemen-elemen yang dapat meresap ke dalam realitas sosial masa kini.

1. Pemberdayaan Perempuan dalam Konteks Kesetaraan Gender

Kisah Sita dalam Ramayana dan Draupadi dalam Mahabharata, meskipun berasal dari
zaman Yyang berbeda, menampilkan keberanian, ketegasan, dan ketahanan
perempuan. Pendekatan ini menjadi sangat relevan di zaman modern, di mana
perjuangan perempuan untuk kesetaraan gender dan hak-hak yang setara masih
menjadi isu penting. Kisah-kisah ini memperkuat pemikiran bahwa perempuan
memiliki potensi yang tak terbatas dan perlu diberdayakan dalam segala bidang
kehidupan.

Pola Pikir dan Norma Sosial

Tantangan dan konflik yang dihadapi oleh tokoh perempuan dalam Itihasa
mencerminkan norma-norma sosial yang ketat pada masa lampau. Ini memberikan
kesempatan bagi masyarakat modern untuk meninjau kembali dan merefleksikan
norma-norma yang mungkin sudah tidak relevan atau membatasi perkembangan
perempuan saat ini. Kisah-kisah ini juga memberikan dasar untuk memperdebatkan
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perubahan yang diperlukan dalam pandangan masyarakat terhadap perempuan dan
hak-hak mereka.

3. Inspirasi untuk Kemandirian dan Kekuatan Perempuan
Karakter-karakter seperti Draupadi dan Sita menunjukkan keteguhan dan keberanian
dalam menghadapi cobaan hidup mereka. Kisah-kisah ini dapat menjadi inspirasi bagi
perempuan modern untuk menghadapi tantangan dan memperjuangkan hak-hak
mereka. Mereka memperlihatkan bahwa kekuatan bukan hanya tentang fisik, tetapi
juga tentang kecerdasan, kesetiaan, dan keteguhan hati.

4. Membangun Narasi yang Inklusif
Pentingnya memahami peran perempuan dalam kisah Itihasa adalah untuk
membentuk narasi yang lebih inklusif dalam sejarah dan sastra India. Hal ini
memungkinkan pengetahuan dan apresiasi yang lebih baik tentang kontribusi
perempuan terhadap perkembangan budaya dan sosial di masa lalu, serta bagaimana
hal ini mempengaruhi identitas masyarakat modern.

Dengan merenungkan peran perempuan dalam kisah-kisah Itihasa, masyarakat
modern dihadapkan pada kesempatan untuk menggali lebih dalam nilai-nilai, tantangan, dan
kekuatan perempuan dalam berbagai konteks. Ini memungkinkan adanya perbincangan yang
mendalam tentang peran perempuan dalam masyarakat saat ini serta mengarahkan langkah-
langkah menuju kesetaraan gender dan keadilan.

2.3 Tantangan dan Pembelajaran untuk Masyarakat Modern

Meskipun kisah perempuan dalam Itihasa dapat memberikan wawasan yang berharga,
ada pula aspek-aspek yang menghadirkan tantangan dan kontroversi dalam penafsiran
mereka. Dalam masyarakat modern, perlu diakui bahwa pandangan tentang peran
perempuan telah berkembang dan berubah. Kisah-kisah Itihasa sering kali mencerminkan
nilai-nilai dan norma sosial yang berbeda dengan masyarakat saat ini, sehingga memerlukan
pemahaman yang cermat dan kontekstual.

Pentingnya memeriksa ulang dan menafsirkan kembali peran perempuan dalam Itihasa
adalah untuk menjadikan cerita-cerita ini sebagai sumber inspirasi bagi perempuan modern.
Ini juga dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana masyarakat India kuno melihat
perempuan dan bagaimana peran mereka telah berkembang sejak saat itu.Selain itu, kisah-
kisah ini juga dapat menginspirasi pembicaraan tentang kesetaraan gender dan hak
perempuan dalam masyarakat saat ini. Menceritakan kisah perempuan dalam Itihasa bisa
menjadi alat untuk merangsang perubahan sosial dan pemahaman tentang peran perempuan
dalam masyarakat.

2.4 Karakter Sita dalam Wiracarita Ramayana

Peran perempuan dalam cerita Ramayana memiliki dimensi yang kaya dan beragam.
Salah satu tokoh utama, Sita, adalah contoh yang menonjol. Dia digambarkan sebagai simbol
kesetiaan, kekuatan spiritual, dan ketabahan dalam menghadapi cobaan. Meskipun kadang
kala terperangkap dalam stereotip peran sebagai istri yang patuh, Sita juga menunjukkan
keberanian, kecerdasan, dan kebijaksanaan dalam menghadapi ujian hidupnya.Dalam
konteks Ramayana, Sita juga mengilustrasikan pengorbanan yang tak terbatas untuk
mempertahankan kehormatan dan martabatnya. Meskipun terpisah dari Rama, kesetiaannya
kepada suaminya tetap tak tergoyahkan. Namun, interpretasi terhadap peran Sita juga
menimbulkan diskusi mengenai pandangan patriarki yang membatasi peran perempuan
dalam masyarakat pada masa itu.Selain Sita, karakter-karakter perempuan lain dalam
Ramayana seperti Shurpanakha, Mandodari, dan Kaikeyi juga menyoroti berbagai aspek
dalam peran perempuan pada zaman itu. Mereka menghadapi tantangan, memiliki
kecerdasan, dan menampilkan sisi-sisi kekuatan yang berbeda-beda.Diskusi tentang peran

PRAMANA Jurnal Hasil Penelitian Volume 4, No. 1, Tahun 2024 15



PRAMANA Jurnal Hasil Penelitian
Volume 4, No. 1, Tahun 2024 ISSN 2809-7556

perempuan dalam Ramayana memunculkan pemikiran yang luas tentang kompleksitas
karakter-karakter perempuan dalam konteks mitologi India kuno.

Interpretasi ulang terhadap cerita ini dapat membuka pintu bagi penafsiran yang lebih

luas dan inklusif tentang peran perempuan dalam cerita epik yang kaya akan nilai-nilai dan
konflik manusiawi.Sita dalam Ramayana adalah karakter yang penuh kompleksitas dan
memiliki banyak dimensi sebagai seorang perempuan. Dia sering kali dianggap sebagai
simbol kesetiaan, keberanian, dan ketabahan. Perannya sebagai seorang perempuan
tercermin dalam berbagai aspek:

a.

Kesetiaan dan Pengorbanan: Sita terkenal akan kesetiaannya kepada Rama. Meskipun
terpisah jauh dari suaminya, dia tetap setia dan tidak pernah berpaling dari
kesetiaannya. Pengorbanannya untuk menjaga kehormatan dan martabatnya menjadi
salah satu aspek yang paling terkenal dari karakter Sita.

Ketabahan dan Kecerdasan: Meskipun diuji dan dihadapkan pada situasi yang sulit,
Sita menunjukkan ketabahan dan kecerdasan yang luar biasa. Dia bukan hanya
sekadar korban dari keadaan, tetapi juga berperan aktif dalam menjaga nilai-nilai
moral dan spiritualnya, bahkan dalam situasi yang penuh penderitaan.

Peran sebagai Ibu: Sita juga digambarkan sebagai seorang ibu yang mengasuh anak-
anaknya dengan penuh kasih sayang, terutama dalam kondisi yang sulit ketika
mereka hidup di hutan selama pengasingan.

Kemandirian dan Kekuatan: Meskipun dalam beberapa versi Ramayana Sita
digambarkan sebagai tokoh yang patuh dan taat pada tradisi, ada penafsiran yang
menyoroti kemandiriannya. Misalnya, saat dia menyatakan keberatannya untuk
menjalani ujian api (Agni Pariksha) untuk membuktikan kesuciannya.

Simbol Kesetiaan dan Kehormatan:Sita, sebagai karakter utama dalam Ramayana,
sering kali dianggap sebagai simbol kesetiaan yang tak tergoyahkan. Kesetiaannya
kepada Rama, suaminya, menyoroti nilai-nilai tradisional mengenai peran
perempuan dalam mempertahankan hubungan perkawinan. Kehormatan Sita
menjadi fokus utama, dan keberaniannya untuk tetap setia meskipun dalam situasi
sulit mengilustrasikan pengorbanan dan ketabahan.

Kecerdasan dan Kebijaksanaan: Meskipun sering kali dipandang sebagai sosok yang
patuh, Sita juga menampilkan kecerdasan dan kebijaksanaan. Pada beberapa titik
dalam cerita, ia memberikan saran dan pandangan yang bijak kepada Rama,
menunjukkan bahwa perempuan juga memiliki peran penting dalam pengambilan
keputusan.

Ketabahan dalam Ujian Hidup: Sita menghadapi serangkaian ujian dan penderitaan
selama pengasingan Rama. Keberaniannya dalam menghadapi ujian tersebut
memberikan dimensi lain pada peran perempuan dalam mengatasi tantangan hidup.
Hal ini juga mencerminkan ketahanan perempuan dalam menghadapi cobaan dan
pengorbanan.

Refleksi pada Pandangan Patriarki: peran Sita juga mencerminkan pandangan
patriarki dalam masyarakat pada masa itu. Pengorbanannya dan kesetiaannya
terkadang dapat dilihat sebagai penekanan pada peran perempuan dalam
mendukung suami dan menjaga kehormatan keluarga, tanpa memberikan ruang bagi
otonomi perempuan.

Pertanyaan Tentang Kemandirian: Beberapa interpretasi modern tentang Ramayana
mengajukan pertanyaan kritis tentang kemandirian Sita. Bagaimana perempuan
diwakili dalam konteks kisah ini? Sejauh mana Sita memiliki kebebasan dan agensi
untuk membuat pilihan hidupnya sendiri? Pertanyaan ini mencerminkan evolusi
pandangan terhadap perempuan dan peran mereka dalam masyarakat.

Pembahasan tentang karakter Sita dalam Ramayana tidak hanya memberikan wawasan

tentang nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat pada masa itu, tetapi juga memicu
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refleksi mendalam tentang peran perempuan dalam sejarah, mitologi, dan bagaimana cerita
ini dapat diinterpretasikan dalam konteks modern.Namun, penting untuk dicatat bahwa
interpretasi terhadap karakter Sita sering kali menjadi subjek perdebatan dan perbedaan
pendapat. Beberapa melihatnya sebagai simbol kesucian dan pengorbanan tanpa syarat,
sementara yang lain mengkritiknya karena terjebak dalam stereotip peran perempuan yang
terbatas.

Pentingnya diskusi tentang peran Sita sebagai perempuan dalam Ramayana membuka
ruang untuk interpretasi yang lebih luas tentang karakter-karakter perempuan dalam konteks
mitologi India kuno. Ini juga mendorong refleksi pada bagaimana pandangan terhadap peran
perempuan dalam masyarakat telah berubah seiring waktu dan bagaimana karakter-karakter
ini tetap relevan dalam konteks budaya yang terus berkembang. Karakter Sita dalam
Ramayana merupakan representasi yang kaya akan dimensi dan kontradiksi. Dia dipandang
sebagai simbol kesetiaan yang tak tergoyahkan kepada Rama, suaminya, sekaligus
memperlihatkan kecerdasan, keberanian, dan ketabahan yang luar biasa dalam menghadapi
ujian hidupnya. Namun, representasinya dalam cerita juga mencerminkan pembatasan yang
diberlakukan oleh pandangan patriarki pada masa itu terhadap perempuan. Pengorbanan
dan kesetiaannya yang sering kali menjadi fokus utama memunculkan pertanyaan kritis
tentang kemandirian dan agensi perempuan dalam cerita tersebut.

Melalui berbagai interpretasi dan analisis dalam berbagai karya sastra dan riset
akademis, diskusi tentang karakter Sita dalam Ramayana membuka jendela lebar terkait
peran perempuan dalam masyarakat kuno India. Buku-buku seperti karya Devdutt Pattanaik,
Samhita Arni, Anuradha Choudry, dan lainnya memberikan sudut pandang yang berbeda
dalam mengeksplorasi kompleksitas karakter Sita serta memberikan wawasan mendalam
tentang nilai-nilai budaya yang tersemat dalam cerita Ramayana.Peran perempuan dalam
mitologi India, khususnya dalam kisah Ramayana, menjadi cermin bagi evolusi pandangan
terhadap perempuan dalam masyarakat. Sementara nilai-nilai tradisional mengenai kesetiaan
dan pengorbanan masih menjadi fokus, interpretasi modern menimbulkan pertanyaan kritis
tentang peran, kebebasan, dan otonomi perempuan dalam membuat pilihan hidupnya.
Diskusi ini tidak hanya memengaruhi cara kita memahami mitologi India, tetapi juga
memberikan refleksi tentang perubahan pandangan dan nilai-nilai dalam masyarakat
modern terkait peran gender dan kemandirian perempuan.

Dalam keseluruhan, cerita Ramayana, khususnya karakter Sita, terus menjadi sumber
inspirasi, refleksi, dan perdebatan yang meluas tentang peran perempuan dalam sejarah,
budaya, dan nilai-nilai manusia. Interpretasi yang beragam terhadap karakter ini membuka
jalan bagi penafsiran yang lebih inklusif dan mendalam tentang peran perempuan dalam
mitologi India, serta memberikan inspirasi untuk perubahan dan pemikiran yang lebih
progresif dalam konteks masyarakat yang terus berubah.

III. SIMPULAN

Dengan memahami peran perempuan dalam kisah Itihasa, kita dapat melihat cermin
sejarah yang mencerminkan evolusi peran dan tantangan perempuan dalam masyarakat.
Kisah-kisah ini tidak hanya menyajikan narasi kuno, tetapi juga memberikan wawasan
tentang bagaimana perempuan di masa itu menghadapi perubahan dan mengambil peran
yang signifikan dalam membentuk takdir dan budaya. Dengan merenungkan kisah-kisah ini,
masyarakat modern dapat mendapatkan inspirasi dan pandangan yang bernilai dalam
memahami peran perempuan dan memperjuangkan kesetaraan gender di zaman ini.

Peran perempuan dalam kisah Itihasa adalah bagian penting dari warisan sastra klasik
India. Kisah-kisah ini mencerminkan beragam aspek peran perempuan, mulai dari kesetiaan
dan kesucian hingga keberanian dan ketahanan dalam menghadapi tantangan. Meskipun
kontroversi dan perbedaan pandangan tetap ada dalam penafsiran kisah-kisah ini, penting
bagi masyarakat modern untuk menghargai kontribusi dan kekuatan perempuan dalam
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Itihasa. Melalui pemahaman yang mendalam tentang peran perempuan dalam Itihasa, kita
dapat menciptakan dialog yang bermanfaat tentang kesetaraan gender, hak perempuan, dan
peran perempuan dalam masyarakat saat ini. Kisah-kisah Itihasa adalah cermin sejarah dan
budaya India, dan kita dapat mengambil pelajaran berharga darinya untuk menginspirasi
perubahan positif dalam dunia modern.

Sita, sebagai karakter utama dalam Ramayana, menghadirkan gambaran yang
kompleks tentang peran perempuan pada zamannya. Dia menjadi simbol kesetiaan,
keberanian dalam menghadapi ujian hidup, dan kebijaksanaan yang tak terbantahkan.
Namun, representasinya juga mencerminkan pandangan patriarki yang membatasi
kemandiriannya.Interpretasi tentang Sita membuka diskusi yang luas tentang peran
perempuan dalam masyarakat kuno India serta memicu pertanyaan tentang otonomi
perempuan dalam membuat pilihan hidupnya. Sebagai karakter yang kaya akan dimensi dan
kompleksitas, Sita menjadi titik tolak untuk refleksi tentang nilai-nilai tradisional, ketahanan
perempuan, dan evolusi pandangan terhadap perempuan dalam konteks mitologi dan
sejarah.Karakter Sita dalam Ramayana mewakili peran perempuan yang kompleks dalam
konteks mitologi India kuno. Sebagai tokoh utama, Sita menyuarakan kesetiaan, keberanian,
dan kebijaksanaan yang menarik minat para pembaca. Kehadirannya menyoroti norma-
norma sosial pada masa itu, di mana kesetiaan dalam perkawinan dan pengorbanan dianggap
sebagai nilai penting yang harus dipertahankan oleh perempuan.

Namun, dalam pemahaman modern, interpretasi mengenai karakter Sita juga
menimbulkan pertanyaan kritis. Sejauh mana Sita memiliki agensi dan kebebasan untuk
membuat pilihan hidupnya sendiri? Bagaimana pandangan patriarki masa itu memengaruhi
representasinya dalam Ramayana? Pertanyaan-pertanyaan ini memunculkan debat tentang
otonomi perempuan dalam masyarakat kuno India.Berbagai sumber seperti karya klasik
Valmiki, interpretasi modern oleh Devdutt Pattanaik, dan analisis kritis oleh penulis seperti
Anuradha Choudry dan lainnya memberikan sudut pandang yang beragam terhadap
karakter Sita. Mereka membantu memperluas pandangan kita tentang peran perempuan
dalam Ramayana dan membuka ruang diskusi yang lebih luas tentang nilai-nilai, stereotip,
serta peran perempuan dalam mitologi dan sejarah India.Karakter Sita tidak hanya mewakili
simbol-simbol tradisional, tetapi juga menjadi titik awal bagi refleksi mendalam tentang
perubahan pandangan terhadap perempuan, nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat
kuno, dan bagaimana kisah Ramayana mengilustrasikan dinamika sosial yang melintasi
zaman. Dengan demikian, pemahaman yang lebih dalam tentang Sita membuka jendela yang
mengagumkan menuju interpretasi yang lebih luas dan inklusif tentang peran perempuan
dalam mitologi dan sejarah kuno India.
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